










Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem yang telah dibuat, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aturan asosiasi dapat menjadi sebuah pegangan untuk mengetahui jenis 
barang apa yang akan naik sehingga trendkenaikan yang didapatkan valid. 
2. Algoritma Apriori dan FP-Growth dapat melihat kenaikan barang melalui 
sebuah transaksi yang membentuk sebuah aturan asosiasi sehingga dapat 




Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah: 
1. Dapat menganalisa atribut lain seperti waktu supaya dapat menghasilkan 
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